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Abstrak

Di era globalisasi sekarang ini, persaingan dalam dunia usaha semakin kompetitif.
Perusahaan perlu menentukan strategi dan kebijakan manajemen khususnya dalam hal
mengatur dan mengelola sumber daya manusia yang dimilikinya dengan efektif dan efisien.
Kualitas sumber daya manusia sangat erat kaitannya dengan kinerja karyawan didalamnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, karakteristik
individu dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) Khrisna Darma Adipala. Populasi penelitian ini adalah karyawan PT. BPR Khrisna
Darma Adipala. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 karyawan yang ditentukan
berdasarkan metode sampling jenuh atau metode sensus. Pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan program SPSS
versi 26.0. Dari hasil penelitian diperoleh hasil: (1) kecerdasan emosional berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Khrisna Darma Adipala. (2) karakteristik
individu berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Khrisna
Darma Adipala. (3) lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. BPR Khrisna Darma Adipala.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Karakteristik Individu, Lingkungan Kerja dan
Kinerja Karyawan

Abstract

In the current era of globalization, competition in the business world is increasingly
competitive. Companies need to determine management strategies and policies, especially in
terms of regulating and managing their human resources effectively and efficiently. The
quality of human resources is closely related to the performance of employees in it. This
research aims to determine the effect of emotional intelligence, individual characteristics and
work environment on employee performance at PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Khrisna
Darma Adipala. The population of this research is the employees of PT. BPR Krishna Darma
Adipala. The sample in this study was 32 employees who were determined based on the
saturated sampling method or the census method. Data was collected through
documentation, interviews, and questionnaires. The data analysis technique used in this study
was multiple linear regression analysis which was processed using theprogram SPSS version
26.0. From the results of the study obtained the results: (1) emotional intelligence has a
significant positive effect on employee performance at PT. BPR Khrisna Darma Adipala. (2)
individual characteristics have a significant positive effect on employee performance at PT.
BPR Khrisna Darma Adipala. (3) the work environment has a significant positive effect on
employee performance at PT. BPR Khrisna Darma Adipala.

Keywords: Emotional Intelligence, Individual Characteristics, Work Environment,
Employee Performance
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I. PENDAHULUAN

Di era globalisasi sekarang ini,
persaingan dalam dunia usaha semakin
kompetitif. Hal ini tentu saja akan
menambah tantangan bagi perusahaan
yang dituntut tidak hanya dapat tetap
mempertahankan prestasi yang dimilikinya
akan tetapi juga harus terus berkembang.
Menanggapi  kondisi  tersebut  maka
perusahaan perlu menentukan strategi dan
kebijakan manajemen khususnya dalam
hal mengatur dan mengelola sumber daya
manusia yang dimilikinya dengan efektif
dan efisien.

Manajemen sumber daya manusia
disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau
cara bagaimana mengatur hubungan dan
peranan sumber daya (tenaga kerja) yang
dimiliki oleh individu secara efisien dan

efektif serta dapat digunakan secara
maksimal  sehingga tercapai  tujuan
bersama  perusahaan, karyawan dan

masyarakat menjadi maksimal (Bintoro
dan Daryanto, 2017). Berdasarkan hal
tersebut, maka sumber daya manusia
adalah salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan suatu perusahaan dalam
mencapai tujuannya, sehingga perusahaan
perlu perusahaan perlu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang
dimilikinya agar dapat berfungsi dengan
lebih baik dan optimal.

Kualitas sumber daya manusia
sangat erat kaitannya dengan Kkinerja
karyawan didalamnya. Menurut
Mangkunegara (2016) menyatakan bahwa
istilah  kinerja berasal dari kata job
performance atau actual performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai oleh seseorang) yaitu hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
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tanggung  jawab yang diberikan
kepadanya. Meningkatnya Kinerja
karyawan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan perusahaan untuk
pengembangan sumber daya manusia dan
akan  berdampak  positif  terhadap
kestabilan  organisasi  (Pratama dan
Mukzam,2018).  Melihat  pentingnya
Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan,
maka perusahaan harus memperhatikan
serta meningkatkan kualitas kinerja dari
karyawannya agar perusahaan dapat
mencapai tujuannya.

Kinerja seorang karyawan bukan
hanya dapat dilihat dari kemampuan
kerjanya yang sempurna, tetapi juga dapat
dilihat dari kemampuannya dalam
penguasaan dan pengelolaan diri sendiri
serta kemampuan berinteraksi dengan
orang lain. Goleman menyebut
kemampuan tersebut dengan kecerdasan
emosional. Berdasarkan pernyataan
tersebut maka faktor pertama yang akan
diteliti  terkait dengan faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah kecerdasan
emosional. Menurut Goleman (2015)
mendefinisikan  kecerdasan  emosional
(EQ) sebagai kemampuan individu untuk
mengenali emosi diri sendiri, emosi orang
lain, memotivasi diri sendiri, dan
mengelola dengan baik emosi pada diri
sendiri dalam berhubungan dengan orang
lain. Kecerdasan emosional berpotensi
mempengaruhi kinerja seseorang karena
berhubungan dengan kemampuan
seseorang untuk mengenali dan mengelola
emosi diri, memotivasi diri, berempati dan
membina hubungan dengan orang lain.
Semua dimensi tersebut apabila dikuasai
dengan baik oleh seseorang dapat
mendorong peningkatan kinerja karyawan
(Osro, 2018).
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Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wicaksono dan Alfani (2015),
Ridhawati (2016), Kurniawan (2020) dan
Halim (2020) menunjukkan  bahwa
kecerdasan emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Implikasi dari penelitian-penelitian
tersebut kecerdasan emosi memiliki peran
yang sama penting baik secara individu
atau bersama dalam meningkatkan kinerja.

Keberadaan  karyawan sebagai
sumber daya manusia adalah satu-satunya
sumber daya yang paling istimewa yang
ada di dalam perusahaan. Keistimewaan
tersebut terdapat di dalam diri setiap
karyawan dimana mereka memiliki
pikiran, perasaan, dan kepribadian yang
berbeda-beda. Kepribadian karyawan yang
beragam ini akan menjadikan seorang
karyawan mempunyai ciri khas tersendiri
sehingga akan  membentuk  suatu
karakteristik individu pada karyawan.
Menurut Ananda & Sunuharyo (2018),
mendefinisikan  Kkarakteristik  individu
sebagai perbedaan individual yang terdapat
dalam diri seseorang. Perbedaan individual
meliputi kemampuan, sikap, minat, dan
kebutuhan. Hal inilah yang nantinya akan
terbawa saat individu tersebut berada
didalam dunia kerja. Baik buruknya
karakteristik individu seorang karyawan
tergantung bagaimana cara mereka
mengaplikasikannya.

Menurut Fahmi (2019) pemahaman
karyawan terhadap karakteristik individu

akan menjadikan karyawan semakin
berorientasi di bidang pekerjaannya dan
akan  menekuni  pekerjaan  dengan

konsentrasi yang disertai tanggung jawab.
Hasil penelitian Sari (2015), Handayati
(2016), Sukmawati, dkk (2020) dan
Ratnasari, dkk (2020) menyatakan bahwa
karakteristik individu mempunyai
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pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dari hasil penelitian-
penelitian tersebut, maka dapat dibuktikan
bila karakteristik individu meningkat maka
dapat diramalkan Kkinerja dari seorang
karyawan akan meningkat pula.

Disamping itu agar mampu
menciptakan karyawan yang berkualitas
dan memiliki kinerja optimal, maka salah
satu aspek yang tidak kalah penting untuk
diperhatikan di dalam perusahaan adalah
lingkungan Kkerja. Lingkungan kerja di
perusahaan dimana karyawan tersebut
bernaung, menjadi salah satu aspek yang
berpengaruh dalam peningkatan Kkinerja
karyawannya. Menurut Nitisemito (2015)
lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang diembankan.

Lingkungan  kerja  merupakan
faktor penting dan berpengaruh terhadap
karyawan dalam melakukan pekerjaannya.
Dengan memperhatikan lingkungan kerja
yang baik atau menciptakan kondisi kerja
yang mampu memberikana motivasi untuk
bekerja, maka akan membawa pengaruh
terhadap kegairahan atau semangat
karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja
yang baik dapat mendukung pelaksanaan
kerja sehingga akan menjadi motivasi
tersendiri bagi para karyawan dalam
bekerja dan meningkatkan kinerjanya.
Begitupun sebaliknya, lingkungan kerja
yang tidak baik akan menimbulkan
kejenuhan dalam diri karyawan dan
menurunkan kreativitas karyawan. Hasil
penelitian Ferawati (2017), Priyono, dkk
(2018), Siagian dan Khair (2018), Susanto
dan Halim (2020) menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan hasil observasi data
yang dilakukan pada kantor PT. BPR
Khrisna  tentang  penilaian  kinerja
karyawan dapat diukur salah satunya dari
perkembangan jumlah dan persentase
pencapaian target nasabah PT. BPR
Khrisna setiap tahunnya yang dapat
menggambarkan pencapaian kerja
karyawan. Adapun pencapaian target
jumlah nasabah PT. BPR Khrisna Darma
Adipala dari tahun ketahun selama lima
tahun mengalami penurunan. Di mana
pada tahun 2016 sampai tahun 2017
jumlah nasabah yang diperoleh mengalami
penurunan masing-masing hanya 93,21%
untuk tahun 2016 dan 93,09% untuk tahun
2017, sedangkan pada tahun 2018 jumlah
nasabah yang diperoleh  mengalami
kenaikan  namun  hanya  94,69%.
Selanjutnya pada tahun 2019 sampai 2020
jumlah nasabah mengalami penurunan
kembali yaitu 92,70% untuk tahun 2019
dan 87,77% untuk tahun 2020. Turunnya
pencapaian target jumlah nasabah seperti
yang sudah diuraikan diatas menunjukkan
bahwa adanya masalah dengan Kkinerja
karyawan.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
peneliti dengan salah satu pimpinan PT.
BPR Khrisna menyatakan bahwa, salah
satu pemicu turunnya kinerja karyawan
yaitu hubungan karyawan dengan pihak
internal maupun pihak ekternal yang tidak
jarang dapat memicu timbulnya konflik.
Salah satu konflik yang sering terjadi
adalah yang berkaitan dengan kecerdasan
emosional, seperti pada karyawan yang
bertugas di unit pelayanan yang selalu
berhubungan langsung dengan nasabah

seperti dalam hal pembukaan dan
penutupan rekening, pemberian informasi
produk  bank, melayani transaksi,

pelaksanaan administrasi, serta melayani
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segala bentuk permasalahan  seperti
pengaduan nasabah, keluhan dan complain
dari nasabah. Tak jarang ada karyawan
yang kurang bisa mengelola emosi mereka
yang berdampak pada pelayanan nasabah
dan bisa memunculkan komplain dari
nasabah terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan masalah lainnya yang
juga sering muncul adalah masalah
karakteristik individu, yaitu kurangnya
motivasi karyawan untuk lebih
meningkatkan pencapaian target
perusahaan. Selain itu, tidak sesuainya
penempatan  kerja  serta  kurangnya
pengalaman  kerja  khususnya  pada
karyawan yang masih muda memberikan
pengaruh pada kurangnya kemampuan,
keterampilan dan minat karyawan untuk
membantu kemajuan dari perusahaan. Hal
ini  juga berkaitan dengan kondisi
lingkungan kerja dimana kondisi fisik
perusahaan yang belum tertata rapih serta
ruang kerja yang masih belum kondusif

menyebabkan  karyawan sering Kali
tergangggu dan kurang nyaman saat
melakukan pekerjaannya sehingga
berpengaruh pada penurunan Kinerja
karyawan.

Berdasarkan hasil peneliti

terdahulu dan fenomena yang terjadi, maka

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut

mengenai Kinerja karyawan dengan judul :

“Pengaruh Kecerdasan Emosional,

Karakteristik Individu, dan Lingkungan

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.

Bank Perkreditan Rakyat Khrisna Darma

Adipala”. Berdasarkan latar belakang yang

diuraikan di atar maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1) Apakah Kecerdasan Emosional
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Khrisna Darma Adipala?
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2) Apakah Karakteristik Individu
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Khrisna Darma Adipala?

3) Apakah Lingkungan Kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Perkreditan Rakyat
Khrisna Darma Adipala?

Berdasarkan latar belakang
masalah dan rumusan permasalahan yang
ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan
Emosional, Karakteristik Individu dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. BPR Khrisna Darma
Adipala.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

1) Teori Penetapan Tujuan
Setting Theory)

Goal-Setting Theory merupakan
salah satu bentuk teori motivasi. Teori
penetapan tujuan merupakan  model
individual yang menginginkan untuk
memiliki tujuan, memilih tujuan dan
menjadi  termotivasi untuk mencapai
tujuan-tujuan (Birnberg dalam
Mahennoko, 2015). Berdasarkan teori ini
suatu individu menentukan tujuan atas
perilakunya di masa depan dan tujuan
tersebut akan mempengaruhi perilaku
orang  tersebut. Setiawan (2017)
mengemukakan bahwa goal setting dapat
mempengaruhi kegiatan seseorang dengan
cara mengarahkan perhatian dan tindakan,
pergerakan  usaha dan  memotivasi
seseorang untuk membuat strategi yang
sesuai kemampuan dalam mencapai
tujuan.

Goal setting theory menjelaskan
adanya keterkaitan antara tujuan yang
ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja).

(Goal

Vol 3 Nomor 6 Juni 2022

164

E-ISSN : 2774-3020

Konsep dasar teori ini adalah seorang
individu yang memahami dan komitmen
dengan tujuan tertentu, maka hal ini akan
mempengaruhi tindakannya dan
mempengaruhi  konsekuensi  kinerjanya.
Teori ini  juga menyatakan bahwa
karyawan yang memiliki komitmen tujuan
tinggi akan  mempengaruhi  kinerja
manajerial.  Adanya tujuan individu
menentukan seberapa besar usaha yang
akan dilakukannya, semakin tinggi
komitmen karyawan terhadap tujuannya
akan mendorong karyawan tersebut untuk
melakukan usaha yang lebih keras dalam
mencapai tujuan tersebut. ngnya hubungan
antara tujuan yang ditetapkan dan Kkinerja
yang dihasilkan.

2) Kecerdasan Emosional

Menurut Robbins dan Judge (2015)
kecerdasan emosional (emotional
intelligence) adalah kemampuan seseorang
untuk menilai emosi dalam diri dan orang
lain, memahami makna emosi-emosi, dan
mengatur emosi seseorang secara teratur.
Rauf, dkk (2019) mengungkapkan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan
individu untuk membangkitkan emosi diri
sendiri dan orang lain serta menggunakan
emosi tersebut untuk berfikir dan bertindak
dengan memerlukan waktu, perhatian dan
konsentrasi.

Dari beberapa pengertian diatas
maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang untuk memahami,
mengendalikan diri serta secara efektif
menerapkan kemampuan dan ketajaman
emosi yang ada di dalam dirinya sebagai
sumber energi, informasi, kemampuan
memotivasi diri sendiri dan mampu
mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri  dan  hubungannya  dengan
oranglain, sehingga tercipta suatu tindakan
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yang positif. Menurut Goleman (2018),
kecerdasan emosi menentukan potensi kita
untuk mempelajari keterampilan-
keterampilan praktis yang didasarkan pada
lima indikator, yaitu : Kesadaran diri,
Pengaturan diri, Motivasi, Empati dan
Keterampilan Sosial.

3) Karakteristik Individu

Tambingon, dkk (2019) menyatakan
bahwa karakteristik individu adalah
karakter seorang individu atau ciri-ciri
seseorang yang menggambarkan keadaan
individu tersebut yang sebenarnya dan
membedakannya dari individu yang lain.
Sedangkan ~ Rahman, dkk  (2020)
mengungkapkan karakteristik  individu
sebagai suatu sifat khas, sikap, kelakuan,
minat dan kemampuan yang
menggerakkan dan mempengaruhi
perilaku individu dalam mengambil
keputusan di suasana kerja.

Dari beberapa pendapat diatas maka
dapat disimpulkan bahwa karakteristik
individu adalah ciri atau karakter yang
melekat pada individu baik yang bersifat
positif maupun negatif yang membedakan
individu yang satu dengan yang lainnya
dan menjadi modal kemampuan Kkerja.
Dimana ciri-ciri atau karakter tersebut
merupakan gambaran keadaan dari seorang
individu yang sebenarnya dan yang
membedakannya dengan individu yang
lain. Subyantoro (2019), telah
menyebutkan indikator-indikator
karakteristik individ meliputi
Kemampuan (Ability), Nilai, Sikap dalam
bekerja (Attitude), Minat (Interest).

4) Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2017) menyatakan
bahwa lingkungan kerja adalah suatu
tempat bagi sejumlah kelompok di mana di
dalamnya terdapat beberapa fasilitas
pendukung untuk  mencapai  tujuan
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perusahaan sesuai dengan visi dan misi
perusahaan. Hal ini senada dengan
pendapat Nabawi (2019) yang menjelaskan
lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang ada di sekitar para pekerja
baik secara fisik atau non fisik yang

mempengaruhi  tugas-tugas yang di
bebankan dan lingkungan kerja yang
kondusif akan mendorong dan

meningkatkan gairah kerja karyawan.

Dari beberapa pengertian diatas
maka  dapat  disimpulkan bahwa
lingkungan kerja adalah suatu kondisi atau
keadaan lingkungan dimana seseorang
bekerja yang memiliki pengaruh bagi
pekerja saat melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Adapun indikator-
indikator untuk mengukur lingkungan
kerja menurut Sedarmayanti (2016)
diantaranya: Penerangan, Suhu udara,
Fasilitas kerja, Keamanan dan Hubungan
antar karyawan.

5) Kinerja Karyawan

Menurut Fahmi (2016) Kinerja
karyawan adalah hasil yang diperoleh oleh
suatu organisasi baik organisasi tersebut
bersifat profit oriented dan non profit
oriented yang dihasilkan selama satu
periode waktu. Bintoro dan Daryanto
(2017) juga menjelaskan kinerja sebagai
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan fungsinya sesuai dengan
tanggung  jawab yang diberikan
kepadanya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat
ditarik ~ kesimpulan  bahwa  kinerja
karyawan adalah hasil kerja seseorang
yang dicapai berdasarkan dengan target
yang telah ditetapkan dan menggunakan
kemampuan yang dimilikinya dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
yang telah diberikan kepadanya. Menurut
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Mangkunegara  (2017)  menyebutkan Kuantitas kerja, Tanggung jawab, Kerja
beberapa indikator-indikator yang sama dan Inisiatif.

digunakan untuk  mengukur  Kkinerja

karyawan, antara lain: Kualitas Kkerja,

I1l. KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
1) Kerangka Pemikiran

Gambar 1
Kerangka Berpikir Penelitian

Fenomena Penclitian

Permasalahan vang dihadapi oleh PT. BPR Khrisna Darma Adipala vaitu karyawan vang
kurang bisa mengelola emosi mereka yvang berdampak pada pelayanan nasabah dan bisa
memunculkan komplain dari nasabah terhadap kinerja karvawan. Selain iwu, tidak sesuainya
penempatan kerja serta kurangnya pengalaman kerja memberikan pengaruh pada kurangnya
kemampuan. keterampilan dan minat karyvawan untuk membantu kemajuan dari perusahaan.
Dan kondisi fisik pecrusahaan yang belum tertata rapih serta ruang kerja yang masih belum
kondusif menyebabkan karyvawan sering kali tergangggu dan kurang nyvaman saat bekerja.

¥

Rumusan NMasalah:
1) Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap kineja karyvawan pada PT. Bank
Perkreditan Rakyal Khrisna Darnma Adipala?
2) Apakah Karakteristik Individu berpengaruh terhadap kinerja karvawan pada PT. Bank
Perkreditan Rakyvat Khrisna Darma Adipala?
3} Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyvawan pada PT. Bank
Perkreditan Rakvat Khrisna Darma Adipala?

4

*

Grand Theory: Hipotesis: Kajian penelitian
Goal seiting | H;: Kec-en:lasan Emos_ionz.ll berpengaruh . scbelumnyas
theory yang positif terhadap kinerja karyawan 13 Wicaksono. dkk
dilcenmalcalcai pada PT'. BPR Khrisna Darma (2015)
olch Edwin Adipala. 2) Sari (2015)
Locke (1968). 11=: Karakteristik Individu berpengarah 3) Ridhawau (2016)
menjelaskan . positilterhadap kinerja karyawan 4) Handayati (2016)
hubungan pada PI'. BPR Khrisna Darma 5) Ferawati {2017}
anlara}ujuan Adipala. 6) Siagian dan Khair
vang Hs: Lingkungan kerja berpengaruh (2018)
:iite:apkan positif terhadap kinerja karyawan 7} Privono, dkk {2018)
dengan prestasi pada PT. BPR Khrisna Darma 8) Rawnasari, dkk
kéiiafanetia Adipala. (201 s) )
{Birnberg ‘ 9) Kurniawan {2020)
dalam Tcknik Analisis Data : LO)"Haliln{(20240)
Mahennoko Amnalisis Regresi Linier Bergzanda 1 1) Sukmawati. dkk
2016) ¥ (2020) )

> 12) Susanto dan Halim
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Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2021)
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2) Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah, rumusan masalah dan hasil-hasil
penelitian ~ sebelumnya maka  dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H::  Kecerdasan emosional berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan
pada PT. BPR Khrisha Darma
Adipala.
Karakteristik Individu berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan
pada PT. BPR Khrisha Darma
Adipala.
Lingkungan  kerja  berpengaruh
positif terhadap kinerja Karyawan
pada PT. BPR Khrisha Darma
Adipala.

Ho:

Hai:

IV. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di
PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Khrisna Darma Adipala. Objek penelitian
dalam penelitian ini adalah Kecerdasan
Emosional, Karakteristik Individu,
Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan.
Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan di PT. BPR Khrisna Darma
Adipala yang berjumlah 32 orang.
Penentuan jumlah sampel menggunakan
metode sampling jenuh atau metode
sensus, karena jumlah populasi pada PT.
BPR Khrisna kurang dari 100, sehingga
seluruh karyawan dijadikan responden
penelitian  yaitu sejumlah 32 orang
karyawan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui sebarapa
besar pengaruh kecerdasan emosional,
karakteristik individu, dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
BPR Khrisna Darma Adipala.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil Uji Instrumen Penelitian
Berdasarkan hasil uji validitas
disimpulkan ~ bahwa  seluruh  item
pernyataan dari variabel kecerdasan
emosional, karakteristik individu,
lingkungan kerja dan kinerja karyawan
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah valid karena memiliki nilai
koefisien korelasi lebih besar dari 0,30.

Berdasarkan hasil uji realibilitas
menunjukkan bahwa instrument-instrumen
variabel pada penelitian ini yaitu
kecerdasan ~ emosional, karakteristik
individu, lingkungan Kkerja dan Kinerja
karyawan ini masing-masing memiliki
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60
dengan demikian semua instrument
tersebut dikatakan reliable, sehingga layak
dijadikan instrument penelitian.

2) Hasil Analisis Inferensial
a. Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas menggunakan
uji  Kolmogorov-smirnov, menunjukan
bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,063 yaitu lebih
besar dari 0,05 yang menunjukan bahwa
data terdistribusi secara normal, sehingga

dapat  disimpulkan  bahwa  model
memenuhi asumsi normalitas.

Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel

bebas memiliki nilai tolerance > 0,10,
begitu juga dengan hasil perhitungan nilai
VIF, seluruh variabel memiliki nilai VIF <
10. Hal ini berarti bahwa pada model
regresi yang dibuat tidak terdapat gejala
multikolinearitas antara variable bebas
dalam model regresi.
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Hasil uji heteroskedastisitas
ditunjukkan bahwa masing-masing
variabel bebas memiliki nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Berarti didalam
model regresi ini tidak terjadi kesamaan
varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

b. Analisis Regresi Linear Berganda

E-ISSN : 2774-3020

Analisis ini  digunakan untuk
mengetahui  sebarapa besar pengaruh
kecerdasan ~ emosional, karakteristik

individu, dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. BPR Khrisnha
Darma Adipala. Berikut ini hasil analisis
regresi berganda yang dilakukan dengan
menggunakan  program  IBM  SPSS
Statistics 26.0, yang disajikan pada Tabel 1

berikut:

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized | Standardized
Variabel Coefficients Coefficients Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 0,451 2,613 0,172 0,864
Kecerdasan emosional 0,341 0,155 0,300 2,193 0,037
Karakteristik individu 0,431 0,180 0,338 2,395 0,024
Lingkungan kerja 0314 0,145 0,336 2,165 0,039
R 0,788
R Square 0,620
Adjust R Square 0,580
F 15,243
Sig. F 0,000

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dibuat
persamaan model regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y =0,451 + 0,341 X1 + 0,431X> + 0,314 X3
Dari persamaan tersebut di atas, dapat
diartikan sebagai berikut:
b;= 0,341, hal ini berarti apabila
kecerdasan emosional (X1) meningkat
sedangkan karakteristik individu (X2)
dan lingkungan kerja (X3) tetap maka
kinerja karyawan (Y) akan meningkat.
0,431, hal ini berarti apabila
karakteristik individu (X2) meningkat

b=
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sedangkan kecerdasan emosional (X1)
dan lingkungan kerja (Xa3) tetap maka
kinerja karyawan (Y) akan meningkat.
0,314, hal ini berarti apabila
lingkungan kerja (X3) meningkat
sedangkan kecerdasan emosional (X1)
dan karakteristik individu (X2) tetap
maka kinerja karyawan (Y) akan
meningkat.
c. Hasil Analisis Korelasi Berganda
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi yang ditunjukkan dari
nilai R sebesar 0,788. Nilai tersebut berada
diantara 0,61 s/d 0,80 yang termasuk
dalam kategori kuat, hal tersebut

bs=
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menunjukan bahwa ada hubungan yang

positif dan kuat antara variabel independen

kecerdasan ~ emosional, karakteristik
individu dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. BPR Khrisna

Darma Adipala.

d. Hasil Analisis Determinasi

Pada Tabel 1 diperoleh nilai
koefisien determinasi (Adjusted R Square)
sebesar 0,580. Hal ini berarti pengaruh
kecerdasan ~ emosional, karakteristik
individu dan lingkungan Kkerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. BPR Khrisna

Darma Adipala adalah sebesar 58%,

sedangkan sisanya 42% dipengaruhi faktor

lain yang tidak terdapat dalam penelitian
ini.

e. HasilUjit

Hasil uji t yang disajikan pada

Tabel 1 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Variabel kecerdasan emosional
memiliki  koefisien regresi sebesar
0,341 dan nilai signifikansi 0,037 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kecerdasan emosional
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan, yang artinya Ho
ditolak dan H: diterima.

b. Variabel karakteristik individu
memiliki  koefisien regresi sebesar
0,431 dan nilai signifikansi 0,024 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel karakteristik individu
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan, yang artinya Ho
ditolak dan H> diterima.

c. Variabel lingkungan kerja memiliki
koefisien regresi sebesar 0,314 dan
nilai signifikansi 0,039 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan,
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yang artinya Ho ditolak dan Hs

diterima.
3) Pembahasan

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin
meningkat kecerdasan emsional, maka
akan meningkatkan kinerja karyawan pada
PT. BPR Khrisna Darma Adipala.
Karyawan yang memiliki kecerdasan
emosional yang baik tentunya akan dapat
mengontrol  emosinya dengan  baik,
sehingga akan mampu menghasilkan
Kinerja yang baik pula. Suatu organisasi
yang  memiliki  karyawan  dengan
kecerdasan  emosional yang  baik,
cenderung karyawan tersebut memiliki
kemauan untuk  memperbaiki  serta
meningkatkan kinerjanya. Semakin tinggi
kecerdasan emosional yang dimiliki
karyawan dalam mengontrol emosi maka
nantinya secara langsung akan
memberikan pengaruh terhadap Kkinerja
yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini selaras dengan
teori Osro (2018) yang menyatakan bahwa
Kecerdasan emosional berpotensi
mempengaruhi kinerja seseorang karena
berhubungan dengan kemampuan
seseorang untuk mengenali dan mengelola
emosi diri, memotivasi diri, berempati dan
membina hubungan dengan orang lain.
Semua dimensi tersebut apabila dikuasai
dengan baik oleh seseorang dapat
mendorong peningkatan kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Wicaksono, dkk (2015), Ridhawati (2016),
Kurniawan (2020), Halim (2020) yang
menyatakan bahwa kecerdasan emosional
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berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan.
2. Pengaruh Karakteristik Individu

Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa karakteristik individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hal ini berarti semakin
meningkat karakteristik individu maka
akan meningkatkan kinerja karyawan pada
PT. BPR Khrisna Darma Adipala. Dengan
memiliki karakteristik individu yang baik
di setiap diri karyawan maka mereka akan
terus memperbaiki dan  memberikan
kinerja yang maksimal sehingga dapat
membantu meningkatkan Kinerja
perusahaan. Sikap dan perilaku karyawan
menentukan  hasil, mereka  dapat
menghasilkan prestasi atau kinerja jangka
panjang yang positif dan pertumbuhan diri
atau sebaliknya.

Hasil penelitian ini selaras dengan
teori Fahmi (2019) yang menyatakan
bahwa pemahaman karyawan terhadap
karakteristik individu akan menjadikan
karyawan semakin berorientasi di bidang
pekerjaannya dan  akan  menekuni
pekerjaan dengan konsentrasi yang disertai
tanggung  jawab.  Hasil  penelitian
mendukung  penelitian ~ Sari  (2015),
Handayati (2016), Sukmawati, dkk (2020)
dan  Ratnasari, dkk (2020) yang
menyatakan bahwa karakteristik individu
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Lingkungan
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini Dberarti semakin
meningkat lingkungan kerja maka akan
meningkatkan kinerja karyawan pada PT.

Kerja
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BPR Khrisna Darma Adipala. Dengan
adanya lingkungan yang memadai akan
membuat karyawan nyaman dalam
bekerja. Lingkungan kerja yang baik atau
menciptakan kondisi kerja yang mampu
memberikana motivasi untuk bekerja,
maka akan membawa pengaruh terhadap
kegairahan atau semangat karyawan dalam
bekerja. Lingkungan kerja lebih dititik
beratkan pada keadaan fisik dari suatu
tempat kerja. Lingkungan kerja yang baik
dapat mendukung pelaksanaan Kkerja
sehingga akan menjadi motivasi tersendiri
bagi para karyawan dalam bekerja dan
meningkatkan kinerjanya

Hasil penelitian ini selaras dengan
teori Hidayat (2017) yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja yang kondusif
memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk dapat
bekerja  optimal.  Hasil  penelitian
mendukung penelitian Ferawati (2017),
Priyono, dkk (2018), Siagian dan Khair
(2018), Susanto dan Halim (2020) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan.

V. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1) Kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini berarti bahwa

semakin baik kecerdasan emosional
yang dimiliki karyawan maka akan
meningkatkan kinerja karyawan di PT.
Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Khrisna Darma Adipala.



Jurnal EMAS

2) Karakteristik individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini berarti bahwa
semakin baik karakteristik individu
karyawan maka akan meningkatkan
kinerja karyawan di PT. Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Khrisna
Darma Adipala.

3) Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Hal ini berarti bahwa
semakin baik kondisi lingkungan kerja
maka akan meningkatkan Kinerja
karyawan di PT. Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Khrisna Darma Adipala.

Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian maka
diperoleh keterbatasan penelitian sebagai
berikut:

1) Ruang lingkup penelitian ini hanya di
PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Khrisna Darma Adipala, sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasi
untuk responden perusahaan BPR yang
sejenis.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan peneliti adalah sebagai berikut:
1) Untuk  meningkatkan  kecerdasan

emosional karyawan maka PT. Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Khrisna
Darma Adipala sebaiknya
membimbing serta memberikan
motivasi kepada karyawan agar
mampu mengontrol emosi dalam situai
apapun.

2) Untuk meningkatkan  karakteristik
individu maka PT. Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Khrisna Darma Adipala
sebaiknya memberikan pekerjaan yang
sesuai  dengan karakteristik  dan
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kemampuan yang dimiliki karyawan,
agar nantinya dengan karakteristik atau
kemampuan yang dimiliki, karyawan
mampu mengerjakan pekerjaan yang
diberikan dengan baik.

3) Untuk meningkatkan lingkungan kerja
maka PT. Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) Khrisna Darma  Adipala
sebaiknya membina hubungan baik
antar karyawan maupun karyawan
dengan atasan, yang dapat dilakukan
dengan secara rutin membuat kegiatan
diskusi bersama untuk mencari solusi
apabila  terjadi konflik  yang
menyebabkan hubungan antar
karyawan ataupun karyawan dengan
atasan belum terjalin dengan baik.

4) Bagi peneliti selanjutnya agar dapat
meneliti dan mengkaji faktor lain yang
mempengaruhi Kkinerja karyawan yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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